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ANALISIS KETERAMPILAN SOSIAL DAN MAKNA HIDUP:
STUDI PADA SISWA MADRASAH ALIYAH

ABSTRACT

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana keterampilan sosial remaja
berhubungan dengan pemahaman mereka tentang makna hidup. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk melakukan analisis keterampilan sosial dan
makna hidup siswa Madrasah Aliyah X di Kota Medan. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan mengumpulkan data melalui wawancara dengan 5 orang siswa di
Madrasah Aliyah X di Kota Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara
keterampilan sosial dan pemahaman makna hidup pada remaja. Hasilnya dapat memberikan
wawasan kepada pendidik dan orang tua tentang pentingnya pengembangan keterampilan sosial
dalam membantu remaja menjalani masa remaja dengan lebih baik. Selain itu, penelitian ini juga
memberikan pemahaman lebih lanjut tentang bagaimana remaja merespon tantangan sosial dan
bagaimana hal ini dapat memengaruhi pemahaman mereka tentang tujuan hidup. Oleh karena itu,
rekomendasi dari penelitian ini adalah perlunya pendekatan yang holistik dalam pendidikan remaja
yang mencakup pengembangan keterampilan sosial dan pemahaman makna hidup. Selain itu, perlu
adanya dukungan dan bimbingan dari orang tua dan pendidik dalam membantu remaja menjalani
masa remaja dengan lebih baik.

Keywords: : Keterampilan Sosial, Makna Hidup, Remaja, Madrasah.
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transmisi pengetahuan yang lebih dari itu,
INTRODUCTION madrasah berupaya membentuk pribadi-

Pendidikan merupakan salah satu upaya pribadi yang mumpuni dengan keterampilan

dalam memajukan bangsa (Krishnamurthi,
2021) . Hal ini tak dapat dipungkiri bahwa
kemajuan sebuah bangsa atau negara hanya
akan tercapai bilamana pendidikannya
progresif. Pendidikan secara general kerap
diartikan sebagai upaya sadar terancang
secara sistematik yang dilakukan oleh
pendidik dalam rangka mengembangkan
potensi peserta didik, sehingga peserta didik
diharapkan mampu menjadi individu yang
beriman bertakwa serta sehat jasmani dan
rohani (Ferdiansyah & Wulandari, 2021).
Madrasah Aliyah sebagai lembaga
pendidikan Islam memiliki peran yang
esensial dalam merangsang pengembangan
karakter dan kapasitas siswa Muslim (Luneto,
2023). Institusi ini bukan sekadar tempat

multidimensional yang senantiasa terhubung
dengan nilai-nilai dan ajaran Islam (Tambrin
et al., 2021). Selain berfungsi sebagai sebuah
lembaga pendidikan yang mengintegrasikan
kurikulum umum dan ajaran agama, madrasah
juga aktif dalam menggali potensi peserta
didik melalui beragam kegiatan
ekstrakurikuler. Pendekatan ini bertujuan
untuk menciptakan siswa yang tidak hanya
memiliki pengetahuan dalam berbagai mata
pelajaran, melainkan juga keterampilan sosial
yang luas dan memiliki pemahaman
mendalam tentang makna hidup (Pahrudin et
al., 2021).
Menurut (Akelaitis, 2015)
Keterampilan sosial adalah kemampuan
individu dalam berinteraksi secara efektif
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dengan individu lainnya, baik melalui
komunikasi verbal maupun nonverbal, dengan
memperhatikan konteks dan situasi yang
tengah dihadapi pada saat tertentu. Sejatinya,
keterampilan sosial ini merupakan aspek
perilaku  yang dapat dipelajari  dan
dikembangkan seiring berjalannya waktu
(Syafrilianto & Rangkuti, 2020). Di dalam
konteks pendidikan, siswa yang mampu
memanifestasikan keterampilan sosial yang
kuat akan memiliki kemampuan untuk
mengungkapkan perasaan mereka, baik yang
bersifat positif maupun negatif, dalam
konteks  hubungan  antarpribadi  tanpa
menimbulkan dampak yang merugikan pada
individu lain (Mareta et al., 2021).

Keterampilan sosial  juga  di
definisikan sebagai kemampuan individu
untuk berinteraksi secara efektif dengan orang
lain, memiliki signifikansi yang mendalam
dalam kerangka ajaran Islam (Usiono et al.,
2023). Dalam ajaran Islam, interaksi sosial
yang sehat, adil, dan penuh kasih sayang
dianggap sebagai suatu
Pemahaman dan pengembangan keterampilan
sosial dipandang sebagai bagian integral

keharusan.

dalam membentuk karakter yang sejalan
dengan prinsip-prinsip Islam (Maharani et al.,
2018).

Caldarella ~dan  Merrel dalam
(Machmudah et al., 2023) mengemukakan 5
(lima) dimensi paling umum yang terdapat
dalam keterampilan sosial yakni peneliti
paparkan tabel dibawah ini sebagai berikut:

dengan teman

sebaya)

Self Management Mengontrol diri
(Manajemen Diri)  dengan baik, mengikiti

aturan dan batasan-
batasan yang ada.

Academic Menyelesaikan  tugas
(Kemampuan secara individual dan
Akademis) tanggung jawab
terhadap akademis
Compliance Kerjasama yang baik
(Kepatuhan) secara  sosial  dan

mampu mengikuti
peraturan yang ada.

Tabel 1.
Dimensi Umum Keterampilan Sosial
Dimensi Indikator
Kterampilan
Peer relational Interaksi sosial,
skills memuji teman atau
(Keterampilan menasehati teman dan
berhubungan bermain bersama.

Assertion (Perilaku Keterampilan  secara
asertif) asertif.

Islam  juga ~memandang bahwa
pengembangan keterampilan sosial adalah
perjalanan seumur hidup (Su’ud, 2017). Ini
berarti individu dianjurkan untuk terus
memperbaiki dan mengembangkan
keterampilan  sosial mereka sepanjang
kehidupan. Konsep perbaikan diri (self-
improvement) yang diajarkan dalam Islam
menjadi  relevan dalam  konteks ini,
menekankan pentingnya pengembangan diri
yang berkelanjutan (Hakim, 2020).

Pada aspek yang lebih dalam,
keterampilan sosial dipandang sebagai bagian
dari akhlak (moral) yang baik dalam Islam.
Islam mengajarkan pentingnya bersikap adil,
murah hati, dan penuh kasih sayang terhadap
sesama. Dengan demikian, keterampilan
sosial yang baik mencakup perilaku seperti
memberi, membantu yang membutuhkan, dan
memberikan dukungan kepada orang lain
dalam situasi sulit.

Dalam  konteks  pendidikan  di
Madrasah Aliyah, pengembangan
keterampilan sosial menjadi bagian integral
dalam pembentukan karakter siswa sesuai
dengan nilai-nilai  Islam.  Siswa-siswa
diajarkan untuk berinteraksi dengan sesama
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dengan hormat, kejujuran, dan kasih sayang.
Dengan demikian, keterampilan sosial bukan
sekadar sebuah kemampuan, tetapi juga
manifestasi dari prinsip-prinsip Islam dalam
tindakan sehari-hari.

Penelitian yang dilakukan (Karakter et
al., 2022) secara keseluruhan, menemukan
bahwa penggunaan model pembelajaran
inquiry dan group investigasi dengan setting
lingkungan dalam proses pembelajaran
memiliki dampak positif pada perilaku
berkarakter dan keterampilan sosial peserta
didik.  Sehingga hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh () yang
memperoleh kesimpulan bahwa, keterampilan
sosial menghasilkan susasana yang positif
hasil ini menciptakan komunitas kelas yang
terhormat dan positif dimana setiap siswa
memiliki kesempatan baik secara sosial
maupun akademis, menciptakan keaktifan
siswa dalam proses belajar, mampu lebih
terlibat dalam proses pembelajaran.

](Virdawati et al., 2021) dalam hasil
penelitian mengenai profil keterampilan sosial
siswa kelas XI di SMAN 2 Purwakarta,
ditemukan bahwa mayoritas siswa memiliki
tingkat keterampilan sosial yang tinggi.
Sebanyak 34 siswa, atau sekitar 34% dari
total siswa yang berpartisipasi dalam
penelitian, berada dalam kategori ini. Ketika
dimensi keterampilan sosial dianalisis lebih
lanjut, ditemukan bahwa dimensi perilaku
asertif menunjukkan nilai tertinggi dengan
skor 84,39, sementara dimensi manajemen
diri memiliki skor yang lebih rendah, yaitu
64,85

Author’s name Article Title|3

Selanjutnya menurut (Arizona et al., 2022)
makna hidup berupa rasa tanggung tanggung
jawab dan visi positif dari kehidupan
seseorang dan masa depan, tujuan
eksistensial, mengintegrasikan penerimaan
kegagalan, kepuasan hidup dan pemenuhan
diri.

Menurut Cumbraugh, dalam (Utami &
Setiawati, 2019) konsep dimensi makna
hidup, terdapat tiga aspek wutama yang
membentuk pemahaman tentang makna hidup
seseorang. Pertama, mempunyai tujuan dalam
Hidup (Purposefulness). Hal ini berkaitan
dengan pemahaman individu terhadap tujuan
utama dalam hidup mereka. Seseorang yang
memiliki tingkat tujuan hidup yang tinggi
cenderung merasa bahwa hidup mereka
memiliki arah yang jelas dan tujuan yang
kuat. Mereka mungkin memiliki visi yang
terdefinisi dengan baik tentang apa yang ingin
mereka capai dalam hidup.

Hasrat Hidup (Concern with the
Present), mencakup perasaan dan kepedulian
seseorang terhadap momen-momen saat ini
dalam hidup mereka. Orang dengan tingkat
hasrat hidup yang tinggi cenderung dapat
menikmati dan menghargai pengalaman hidup
mereka saat ini. Mereka mungkin merasa
bahagia dan puas dengan apa yang mereka
alami pada saat itu. Terakhir, ada rencana
untuk Masa Depan (Planning for the Future).
Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana seseorang memiliki rencana dan
harapan untuk masa depan. Orang dengan
tingkat rencana masa depan yang tinggi
cenderung memiliki visi yang kuat tentang

[Comment [U1]: Penulis sitasi yang kurang tep

Selain keterampilan sosial faktor
internal yang mempengaruhi keterlibatan
siswa adalah makna hidup. Makna hidup
memainkan peran utama dalam menjaga
kesehatan mental yang positif (Yukhymenko-
Lescroart & Sharma, 2022). Teori eksistensial
menegaskan bahwa individu terdorong oleh
lebih dari sekedar dorongan dasar dan
mekanisme pertahanan (Womick et al., 2021).

apa yang mereka inginkan dalam hidup dan
memiliki rencana yang terstruktur untuk
mencapainya. Mereka memiliki harapan yang
positif terkait dengan masa depan mereka.
Sehingga, menurut Cumbraugh, dimensi
makna hidup ini membantu individu
memahami bagaimana seseorang merasakan
dan menginterpretasikan makna dalam hidup
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mereka melalui tingkat tujuan, kehadiran
dalam saat ini, dan rencana masa depan.

Istilah makna hidup dalam Islam tidak
sekadar mengacu pada pencarian tujuan
eksistensial, melainkan juga pada konsep
yang lebih dalam tentang pengabdian kepada
Allah, pemberian kontribusi yang bermanfaat
bagi kemanusiaan, dan menjalani kehidupan
yang selaras dengan prinsip-prinsip agama
(Hasanuddin et al.,, 2023; Sadri, 2023).
Pemahaman makna hidup dalam kerangka
ajaran Islam menjadi pijakan moral yang solid
dalam pengembangan keterampilan
Madrasah ~ Aliyah.  Berdasarkan
tersebut, peneliti melakukan penelitian
dengan tujuan menganalisis
keterampilan sosial dan makna hidup siswa
Madrasah Aliyah X di Kota Medan.

siswa
uraian

untuk

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan
untuk melakukan analisis keterampilan sosial
dan makna hidup siswa Madrasah Aliyah X di
Kota Medan. Metode yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan

mengumpulkan data

penelitian
melalui  wawancara
dengan 5 orang siswa di Madrasah Aliyah X
di Kota Medan. Teknik wawancara digunakan
sebagai metode utama untuk mengumpulkan
data dalam penelitian ini (Alamri, 2019).
Wawancara mendalam digunakan untuk
mendapatkan perspektif yang mendalam dari
setiap responden (Jong & Jung, 2015). Berikut
peneliti paparkan Tabel Informan :

Tabel 2. Informan
NO. Inisial Informan Status Informan

1 JSH Siswa Kelas XI
2 FNI Siswa Kelas XI
3 RS Siswa Kelas XI
4 TSI Siswa Kelas XI
5 ESR Siswa Kelas XI

Melalui wawancara, para informan
diajak untuk memberikan informasi secara
mendalam  untuk  mengetahui  tingkat
keterampilan sosial dan makna hidup dari
masing-masing informan. Pertanyaan yang
diajukan kepada ke-lima informan tersebut
adalah 1) Bagaimana  cara  anda
berkomunikasi dengan teman-temanmu dalam
situasi yang berbeda di sekolah dan apakah
anda hubungan
mendukung untuk mencapai makna hidup
anda?. 2) Apakah anda pernah megalami
situasi sulit atau konflik dengan teman atau
rekan sekelas disekolah? Dan bagaimana anda
menilai pengaruhnya terhadap pemahamanmu
tentang makna hidup?. 3) Bagaimana cara
anda mengatasi stres atau tekanan dalam
situasi sosial atau tugas kelompok disekolah?
Dan apakah pengalaman ini memberikan anda
wawasan tentang apa yang benar-benar berarti
dalam hidup? Dengan demikian, melalui

merasa bahwa sosial

teknik wawancara dengan para siswa peneliti
dapat menggali yang lebih
mendalam.

informasi

Dalam penelitian ini, pendekatan analisis
data mengacu pada model interaktif Miles dan
Huberman sebagaimana dijelaskan oleh
(Abdul, 2020). Proses analisis data dilakukan
dalam tiga tahap, yakni mereduksi data,
menyajikan data, dan menghasilkan
kesimpulan atau melakukan verifikasi. Dalam
rangka memastikan keabsahan data, studi ini
juga menerapkan pendekatan triangulasi.
Pendekatan triangulasi yang digunakan
melibatkan kombinasi metode dan sumber data
dengan memeriksa catatan yang diperoleh dari
hasil wawancara, observasi lapangan, survei,
dan dokumentasi dari berbagai sumber data
(chanda, 2022). Teknik untuk menguji validitas
data adalah pendekatan triangulasi yang
digunakan untuk memeriksa konsistensi data
dari beragam sumber melalui berbagai metode
dan pada waktu yang berbeda.

f[‘ables, Figures and Formulas
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Penelitian ini dilakukan terhadap 5 siswa di
Madrasah Aliyah X di Kota Medan. Para
siswa tersebut diberikan pertanyaan yang
mencakup dimensi keterampilan sosial dan
makna  hidup.
pertama yang diajukan oleh peneliti terkait
bagaimana cara siswa berkomunikasi dengan
teman-teman dalam berbagai situasi dan
apakah mereka merasakan adanya hubungan
antara keterampilan sosial dengan pencapaian
makna hidup. Informan JSH dan RS
mengatakan mereka senang berbicara dengan
teman-teman di sekolah mereka, baik didalam
kelas maupun di luar kelas. Mereka sering
membahas  pelajaran agama  bersama,
sehingga hal ini membuat kedua informan
tersebut ikatan antara mereka dan teman-
temannya sangat mendukung arti dari hidup
yang mereka jalani karenakan informan
tersebut dapat belajar bersama dan saling
mendukung satu sama lain.

Berdasarkan  pertanyaan

Di lain sisi, Informan dengan inisial
FNI dan ESR
keterampilan sosial yang tinggi dikarenakan

sama-sama  memiliki

mereka mudah berbicara dengan teman-teman
sebagai mereka baik di sekolah maupun diluar
sekolah. Akan tetapi, mereka kerap sekali
merasa bingung tentang apa yang benar-benar
penting dalam hidup. Hubungan sosial kedua
informan tersebut tergolong kategori baik,
akan tetapi mereka belum paham tentang
makna hidup yang merek jalani. Sejalan
dengan jawaban kedua informan tersebut,
menurut (Diananda, 2019) Remaja adalah
fase perkembangan yang penuh tantangan dan
perubahan dalam kehidupan seseorang. Di
masa remaja, seringkali individu mengalami
kebingungan dan ketidakpastian tentang
banyak aspek dalam hidupnya, termasuk
makna hidup (Di et al., 2022). Ini adalah masa
di mana mereka mulai bertanya-tanya tentang
tujuan dan arti dari apa yang mereka lakukan.
Informan TSI memberi tanggapan atas
jawaban yang peneliti berikan, TSI mengakui
bahwa sebagai siswa dikelas XI tidak terlalu

Author’s name Article Title|5

pandai berbicara didepan khalayak ramai,
tetapi terkait dengan makna hidup, informan
tersebut memaknai dengan melakukan
kebaikan kepada orang lain, terutama dengan
teman sebaya baik di kelas maupun di luar
kelas. Dengan hal ini TSI merasa puas
tethadap  hidupnya  disebabkan  oleh
kebermanfaatan dirinya terhadap orang lain
meskipun dalam berkomunikasi belum dapat
dikatakan mahir dan percaya diri. Dalam
konteks ini, menurut (Tridinanti, 2018)
keengganan atau kesulitan berbicara di depan
umum bisa disebabkan oleh berbagai faktor,
seperti  kecemasan  sosial,
pengalaman, atau kurangnya kepercayaan diri
yang seringkali terkait dengan perasaan
canggung atau takut dihakimi oleh orang lain.
Namun, menurut (Muslimin, 2013)hal ini
tidak seharusnya dianggap sebagai
ketidakmampuan yang permanen, karena
kemampuan komunikasi dan keterampilan

kurangnya

sosial dapat berkembang seiring berjalannya
waktu dan pengalaman sosial yang lebih luas.
Dalam  menanggapi  pertanyaan
wawancara ke-dua yang diajukan oleh peneliti
mengenai apakah para informan pernah
mengalami situasi sulit atau konflik terhadap
teman sekelas dan bagaimana pengaruhnya
terhadap pemahaman mengenai makna hidup
yang mereka jalani. Para informan merespon
dengan antusias atas pertanyaan tersebut,
informan Dberinisial JSH, RS dan TSI
mengatakan bahwa mereka jarang mengalami
konflik yang serius kepada teman-teman di
kelas, ketika masalah kecil tersebut mencuat
kepermukaan  biasanya para informan
melakukan komunikasi secara serius sehingga
tidak menjadi bahan yang dapat menimbulkan
konflik baru. Menurut JSH, RS dan TSI
makna hidup dapat dirasakan apabila
memiliki hubungan sosial yang positif.
Berdasarkan tanggapan dari informan
mengenai pertanyaan yang diajukan peneliti,
menurut (Yani et al., 2019) mengatakan
bahwa keterampilan sosial merupakan untuk
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membuat jaringan interaktif dengan individu
lain, dapat mengatasi masalah schingga
mereka mendapatkan  perubahan  yang
harmonis dilingkungan masyarakat.
Keterampilan ini meliputi bagaimana individu
berkomunikasi, berbagi dan bekerja sama
dengan individu lain.

Peneliti memberikan pertanyaan yang
sama kepada FNI dan ESR. Infroman FNI dan
ESR merasa memiliki keterampilan sosial
yang baik, hal ini diperkuat dengan cara FNI
mengatasi stress dengan cara mengajak
komunikasi dan  berkolaborasi  dengan
berbagai  kelompok. Informan tersebut
menyadari bahwa memiliki hubungan yang
positif dan menjalin kerjasama yang baik
merupakan kunci untuk mengungarangi
tekanan. Dengan demikian pengalaman ini
mengenai  urgensi
memiliki hubungan yang baik dan kerja
secara tim dalam hidupnya.

Informan FNI dan ESR termasuk
kedalam kategori individu yang memiliki
keterampilan sosial yang tinggi. menurut
(Salavera C & Usan P, 2021) menjelaskan
bahwa individu yang memiliki keterampilan
sosial yang tinggi dapat dengan mudah
dikenali oleh lingkungan sosial karena

memberi  wawasan

individu tersebut secara efektif diakui oleh
teman sebaya, dapat membina kekerabatan
dan dapat mengikuti pergaulan dengan
keadaan mereka saat ini.

Sedikit berbeda dengan FNI, informan
TSI sering merasa canggung dalam situasi
sosial, tetaoi tetap memegang teguh prinsip
bahwa makna hidup yang sesungguhnya
terletak pada saat melakukan kebaikan kepada
orang lain. Menurut (Ngafifi, 2014) seseorang
yang sulit dalam berkomunikasi terhadap
khalayak publik, mereka cenderung fokus
melakukan kegiatan yang positif salah
satunya membantu orang lain. Menurut
(Nurhayati T, 2016) yang mengkaji psikologi
perkembangan remaja, fenomena di mana
seorang remaja mungkin mengalami kesulitan

dalam berbicara di depan umum sementara
mereka secara aktif terlibat dalam kegiatan
yang bermanfaat bagi orang lain, merupakan
sebuah dinamika yang dapat diterima secara
perkembangan. Hal ini dapat dilihat sebagai
bagian dari perjalanan perkembangan yang
khas dalam masa remaja, di mana individu
sedang menjalani tahap pencarian identitas
dan  menghadapi  berbagai  tantangan
emosional dan sosial.

Menurut (Mayasari, 2014) dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa
keterampilan sosial harus dimiliki oleh setiap
individu, dikarenakan sebagai makhluk sosial
individu akan selalu berkomunikasi dengan
lingkungan sosialnya dan akan selalu
membantu orang lain. Individu yang memiliki
tingkat keterampilan sosial yang rendah dapat
menyebabkan sikap anti sosial ditandai
dengan kecenderungan memisahkan diri,
individualistis, tidak menghargai perbedaan
pendapat, berprasangka buruk, dan dapat
mengurangi rasa percaya diri.

Peneliti  melanjutkan  pertanyaan
terakhir mencakup bagaimana para informan
mengatasi stress yang diakibatkan oleh
lingkungan sosial dan tugas kelompok yang
diberikan di  sekolah sehingga dapat
mempengaruhi makna hidup yang mereka
jalani. Masing-masing dari informan memiliki
jawaban yang berbeda-beda setiap
individunya. Informan yang memiliki tingkat
keterampilan sosial yang kuat cenderung
mengatasi stress dengan cara berkomunikasi
dan  berdiskusi  dengan
sekelompok untuk mencegah timbulnya
konflik. Pengalaman ini menciptakan makna
hidup dapat dirasakan apabila antar individu
saling memberikan dukungan satu sama lain.
Pernyataan ini peneliti rangkum berdasarkan
jawaban dari informan JSH, RS dan FNL

Penelitian sebelumnya yang tertuang
didalam  (Khasanah &  Rachmadyanti,
2019)menjelaskan bahwa keterampilan sosial
di sekolah menengah atas (SMA) dalam

teman-teman
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kategori tinggi ditunjukkan oleh perilaku
siswa yang dapat berkomunikasi secara
efektif baik dengan teman sebaya maupun
dengan guru. Sependapat dengan ini,
(Anggraini et al., 2017) menjelaskan bahwa
keterampilan sosial siswa disekolah yang
berada dalam kategori tinggi ditunjukkan oleh
siswa yang memiliki kekompakkan dikelas,
memiliki rasa solidaritas yang tinggi, ramah
terhadap orang lain dan mudah berkomunikasi
dengan teman sebaya.

Selanjutnya, pernyataan dari informan
TSI yang tidak memiliki keterampilan sosial
yang kuat dan merasa canggung dalam
menghadapi  situasi  sosial atau tugas
kelompok. Dengan pernyataan ini dapat
diambil kesimppulan bahwa, infroman
tersebut belum memahami sepenuhnya makna
hidup yang dijalani. Hal ini dapat disebabkan
oleh TSI belum merasakan kenyamanan
dalam hubungan sosial.

]Merujuk pada (Huriati & Hidayah,
2016) mengatakan bahwa beberapa remaja
masih  merasa bingung atau  belum
sepenuhnya memiliki perspektif yang jelas
tentang apa yang benar-benar bermakna
dalam hidup mereka. Masa remaja merupakan
periode pencarian identitas dan nilai-nilai
yang seringkali melibatkan refleksi mendalam
tentang makna hidup. Oleh karena itu,
beberapa remaja masih berada dalam tahap
eksplorasi.

Author’s name Article Title|7

Aliyah X di Kota Medan, peneliti menemukan
beragam pola dalam cara mereka memandang
dan memaknai hidup mereka. Hasil penelitian
ini mengungkapkan bahwa ada keterkaitan
yang erat antara keterampilan sosial dan
pemahaman tentang makna hidup pada
remaja.

Secara keseluruhan, penelitian ini
menggambarkan bahwa keterampilan sosial
dapat memengaruhi cara remaja memaknai
hidup mereka. Namun, pemahaman tentang
makna hidup juga merupakan perjalanan
pribadi yang kompleks dan dipengaruhi oleh
banyak faktor. Remaja sering mengalami
ketidakpastian dan pencarian yang mendalam
tentang tujuan hidup mereka, dan ini adalah
bagian yang alami dari perkembangan
mereka. Oleh karena itu, dukungan dari
lingkungan sosial dan pendidikan sangat
penting dalam membantu mereka menjalani
perjalanan ini dengan baik.

CONCLUSION

Penelitian ini melibatkan 5 siswa dari
Madrasah Aliyah X di Kota Medan dan
menggali pemahaman mereka tentang
keterampilan sosial dan makna hidup. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan
antara keterampilan sosial dan pemahaman
makna hidup pada remaja. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memahami
bagaimana keterampilan sosial remaja

[Comment [U3]: Penulisan sitasi perbaiki

Berbanding terbalik dengan penyataan
dari informan TSI, infoman ESR merasa
bahwa dirinya senang dalam kegiatan sosial,
berbincang dengan khalayak ramai dan sering
melakukan diskusi kelompok. ESR memaknai
kehidupan dengan cara antusias dalam
menjalani  hubungan  sosial.
(Renaninggalih et al., 2014) cara remaja
memaknai hidup mereka sangat bervariasi,
tergantung pada pengalaman, nilai-nilai dan
pandangan pribadi setiap individu.

Dalam rangkaian penelitian yang

Menurut

dilakukan terhadap lima siswa di Madrasah

berhubungan dengan pemahaman mereka
tentang makna hidup. Hasilnya dapat
memberikan wawasan kepada pendidik dan
orang tua tentang pentingnya pengembangan
keterampilan sosial dalam membantu remaja
menjalani masa remaja dengan lebih baik.
Selain itu, penelitian ini juga memberikan
pemahaman lebih lanjut tentang bagaimana
remaja merespon tantangan sosial dan
bagaimana hal ini dapat memengaruhi
pemahaman mereka tentang tujuan hidup.
Oleh karena itu, rekomendasi dari penelitian
ini adalah perlunya pendekatan yang holistik
dalam pendidikan remaja yang mencakup
pengembangan keterampilan sosial dan
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pemahaman makna hidup. Selain itu, perlu
adanya dukungan dan bimbingan dari orang
tua dan pendidik dalam membantu remaja
menjalani masa remaja dengan lebih baik.
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ANALISIS KETERAMPILAN SOSIAL DAN MAKNA HIDUP:
STUDI PADA SISWA MADRASAH ALIYAH

ABSTRACT

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana keterampilan sosial remaja
berhubungan dengan pemahaman mereka tentang makna hidup. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk melakukan analisis keterampilan sosial dan
makna hidup siswa Madrasah Aliyah X di Kota Medan. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan mengumpulkan data melalui wawancara dengan 5 orang siswa di
Madrasah Aliyah X di Kota Medan. H{asil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara
keterampilan sosial dan pemahaman makna hidup pada remaja. [Hasilnya dapat memberikan

wawasan kepada pendidik dan orang tua tentang pentingnya pengembangan keterampilan sosial
dalam membantu remaja menjalani masa remaja dengan lebih baik. Selain itu, penelitian ini juga
memberikan pemahaman lebih lanjut tentang bagaimana remaja merespon tantangan sosial dan
bagaimana hal ini dapat memengaruhi pemahaman mereka tentang tujuan hidup. Oleh karena itu,
rekomendasi dari penelitian ini adalah perlunya pendekatan yang holistik dalam pendidikan remaja
yang mencakup pengembangan keterampilan sosial dan pemahaman makna hidup. Selain itu, perlu
adanya dukungan dan bimbingan dari orang tua dan pendidik dalam membantu remaja menjalani
masa remaja dengan lebih baik.

Keywords: : Keterampilan Sosial, Makna Hidup, Remaja, Madrasah.

Submission Review Process Revised Accepted Published
transmisi pengetahuan yang lebih dari itu,
INTRODUCTION madrasah berupaya membentuk pribadi-

Pendidikan merupakan salah satu upaya pribadi yang mumpuni dengan keterampilan

Comment [U1]: Kata hubungan disini tidak te
digunakan untuk jenis penelitian kualitatif. Bisa
diganti Bahasa dengan jenis penelitian kualitatif.

dalam memajukan bangsa (Krishnamurthi,
2021) . Hal ini tak dapat dipungkiri bahwa
kemajuan sebuah bangsa atau negara hanya
akan tercapai bilamana pendidikannya
progresif. Pendidikan secara general kerap
diartikan sebagai upaya sadar terancang
secara sistematik yang dilakukan oleh
pendidik dalam rangka mengembangkan
potensi peserta didik, sehingga peserta didik
diharapkan mampu menjadi individu yang
beriman bertakwa serta sehat jasmani dan
rohani (Ferdiansyah & Wulandari, 2021).
Madrasah Aliyah sebagai lembaga
pendidikan Islam memiliki peran yang
esensial dalam merangsang pengembangan
karakter dan kapasitas siswa Muslim (Luneto,
2023). Institusi ini bukan sekadar tempat

multidimensional yang senantiasa terhubung
dengan nilai-nilai dan ajaran Islam (Tambrin
et al., 2021). Selain berfungsi sebagai sebuah
lembaga pendidikan yang mengintegrasikan
kurikulum umum dan ajaran agama, madrasah
juga aktif dalam menggali potensi peserta
didik melalui beragam kegiatan
ekstrakurikuler. Pendekatan ini bertujuan
untuk menciptakan siswa yang tidak hanya
memiliki pengetahuan dalam berbagai mata
pelajaran, melainkan juga keterampilan sosial
yang luas dan memiliki pemahaman
mendalam tentang makna hidup (Pahrudin et
al., 2021).
Menurut (Akelaitis, 2015)
Keterampilan sosial adalah kemampuan
individu dalam berinteraksi secara efektif
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dengan individu lainnya, baik melalui
komunikasi verbal maupun nonverbal, dengan
memperhatikan konteks dan situasi yang
tengah dihadapi pada saat tertentu. Sejatinya,
keterampilan sosial ini merupakan aspek
perilaku  yang dapat dipelajari  dan
dikembangkan seiring berjalannya waktu
(Syafrilianto & Rangkuti, 2020). Di dalam
konteks pendidikan, siswa yang mampu
memanifestasikan keterampilan sosial yang
kuat akan memiliki kemampuan untuk
mengungkapkan perasaan mereka, baik yang
bersifat positif maupun negatif, dalam
konteks  hubungan  antarpribadi  tanpa
menimbulkan dampak yang merugikan pada
individu lain (Mareta et al., 2021).

Keterampilan sosial  juga  di
definisikan sebagai kemampuan individu
untuk berinteraksi secara efektif dengan orang
lain, memiliki signifikansi yang mendalam
dalam kerangka ajaran Islam (Usiono et al.,
2023). Dalam ajaran Islam, interaksi sosial
yang sehat, adil, dan penuh kasih sayang
dianggap sebagai suatu
Pemahaman dan pengembangan keterampilan
sosial dipandang sebagai bagian integral

keharusan.

dalam membentuk karakter yang sejalan
dengan prinsip-prinsip Islam (Maharani et al.,
2018).

Caldarella ~dan  Merrel dalam
(Machmudah et al., 2023) mengemukakan 5
(lima) dimensi paling umum yang terdapat
dalam keterampilan sosial yakni peneliti
paparkan tabel dibawah ini sebagai berikut:

dengan teman

sebaya)

Self Management Mengontrol diri
(Manajemen Diri)  dengan baik, mengikiti

aturan dan batasan-
batasan yang ada.

Academic Menyelesaikan  tugas
(Kemampuan secara individual dan
Akademis) tanggung jawab
terhadap akademis
Compliance Kerjasama yang baik
(Kepatuhan) secara  sosial  dan

mampu mengikuti
peraturan yang ada.

Tabel 1.
Dimensi Umum Keterampilan Sosial
Dimensi Indikator
Kterampilan
Peer relational Interaksi sosial,
skills memuji teman atau
(Keterampilan menasehati teman dan
berhubungan bermain bersama.

Assertion (Perilaku Keterampilan  secara
asertif) asertif.

Islam  juga ~memandang bahwa
pengembangan keterampilan sosial adalah
perjalanan seumur hidup (Su’ud, 2017). Ini
berarti individu dianjurkan untuk terus
memperbaiki dan mengembangkan
keterampilan  sosial mereka sepanjang
kehidupan. Konsep perbaikan diri (self-
improvement) yang diajarkan dalam Islam
menjadi  relevan dalam  konteks ini,
menekankan pentingnya pengembangan diri
yang berkelanjutan (Hakim, 2020).

Pada aspek yang lebih dalam,
keterampilan sosial dipandang sebagai bagian
dari akhlak (moral) yang baik dalam Islam.
Islam mengajarkan pentingnya bersikap adil,
murah hati, dan penuh kasih sayang terhadap
sesama. Dengan demikian, keterampilan
sosial yang baik mencakup perilaku seperti
memberi, membantu yang membutuhkan, dan
memberikan dukungan kepada orang lain
dalam situasi sulit.

Dalam  konteks  pendidikan  di
Madrasah Aliyah, pengembangan
keterampilan sosial menjadi bagian integral
dalam pembentukan karakter siswa sesuai
dengan nilai-nilai  Islam.  Siswa-siswa
diajarkan untuk berinteraksi dengan sesama
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dengan hormat, kejujuran, dan kasih sayang.
Dengan demikian, keterampilan sosial bukan
sekadar sebuah kemampuan, tetapi juga
manifestasi dari prinsip-prinsip Islam dalam
tindakan sehari-hari.

Penelitian yang dilakukan (Karakter et
al., 2022) secara keseluruhan, menemukan
bahwa penggunaan model pembelajaran
inquiry dan group investigasi dengan setting
lingkungan dalam proses pembelajaran
memiliki dampak positif pada perilaku
berkarakter dan keterampilan sosial peserta
didik.  Sehingga hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh () yang
memperoleh kesimpulan bahwa, keterampilan
sosial menghasilkan susasana yang positif
hasil ini menciptakan komunitas kelas yang
terhormat dan positif dimana setiap siswa
memiliki kesempatan baik secara sosial
maupun akademis, menciptakan keaktifan
siswa dalam proses belajar, mampu lebih
terlibat dalam proses pembelajaran.

(Virdawati et al., 2021) dalam hasil
penelitian mengenai profil keterampilan sosial
siswa kelas XI di SMAN 2 Purwakarta,
ditemukan bahwa mayoritas siswa memiliki
tingkat keterampilan sosial yang tinggi.
Sebanyak 34 siswa, atau sekitar 34% dari
total siswa yang berpartisipasi dalam
penelitian, berada dalam kategori ini. Ketika
dimensi keterampilan sosial dianalisis lebih
lanjut, ditemukan bahwa dimensi perilaku
asertif menunjukkan nilai tertinggi dengan
skor 84,39, sementara dimensi manajemen
diri memiliki skor yang lebih rendah, yaitu
64,85.

Selain keterampilan sosial faktor
internal yang mempengaruhi keterlibatan
siswa adalah makna hidup. Makna hidup
memainkan peran utama dalam menjaga
kesehatan mental yang positif (Yukhymenko-
Lescroart & Sharma, 2022). Teori eksistensial
menegaskan bahwa individu terdorong oleh
lebih dari sekedar dorongan dasar dan
mekanisme pertahanan (Womick et al., 2021).

Author’s name Article Title|3

Selanjutnya menurut (Arizona et al., 2022)
makna hidup berupa rasa tanggung tanggung
jawab dan visi positif dari kehidupan
seseorang dan masa depan, tujuan
eksistensial, mengintegrasikan penerimaan
kegagalan, kepuasan hidup dan pemenuhan
diri.

Menurut Cumbraugh, dalam (Utami &
Setiawati, 2019) konsep dimensi makna
hidup, terdapat tiga aspek wutama yang
membentuk pemahaman tentang makna hidup
seseorang. Pertama, mempunyai tujuan dalam
Hidup (Purposefulness). Hal ini berkaitan
dengan pemahaman individu terhadap tujuan
utama dalam hidup mereka. Seseorang yang
memiliki tingkat tujuan hidup yang tinggi
cenderung merasa bahwa hidup mereka
memiliki arah yang jelas dan tujuan yang
kuat. Mereka mungkin memiliki visi yang
terdefinisi dengan baik tentang apa yang ingin
mereka capai dalam hidup.

Hasrat Hidup (Concern with the
Present), mencakup perasaan dan kepedulian
seseorang terhadap momen-momen saat ini
dalam hidup mereka. Orang dengan tingkat
hasrat hidup yang tinggi cenderung dapat
menikmati dan menghargai pengalaman hidup
mereka saat ini. Mereka mungkin merasa
bahagia dan puas dengan apa yang mereka
alami pada saat itu. Terakhir, ada rencana
untuk Masa Depan (Planning for the Future).
Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana seseorang memiliki rencana dan
harapan untuk masa depan. Orang dengan
tingkat rencana masa depan yang tinggi
cenderung memiliki visi yang kuat tentang
apa yang mereka inginkan dalam hidup dan
memiliki rencana yang terstruktur untuk
mencapainya. Mereka memiliki harapan yang
positif terkait dengan masa depan mereka.
Sehingga, menurut Cumbraugh, dimensi
makna hidup ini membantu individu
memahami bagaimana seseorang merasakan
dan menginterpretasikan makna dalam hidup
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mereka melalui tingkat tujuan, kehadiran
dalam saat ini, dan rencana masa depan.

Istilah makna hidup dalam Islam tidak
sekadar mengacu pada pencarian tujuan
eksistensial, melainkan juga pada konsep
yang lebih dalam tentang pengabdian kepada
Allah, pemberian kontribusi yang bermanfaat
bagi kemanusiaan, dan menjalani kehidupan
yang selaras dengan prinsip-prinsip agama
(Hasanuddin et al.,, 2023; Sadri, 2023).
Pemahaman makna hidup dalam kerangka
ajaran Islam menjadi pijakan moral yang solid
dalam pengembangan keterampilan siswa
Madrasah ~ Aliyah. Berdasarkan uraian
tersebut, peneliti melakukan penelitian
dengan tujuan untuk menganalisis
keterampilan sosial dan makna hidup siswa
Madrasah Aliyah X di Kota Medan.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan
untuk melakukan analisis keterampilan sosial
dan makna hidup siswa Madrasah Aliyah X di
Kota Medan. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
mengumpulkan data melalui wawancara
dengan 5 orang siswa di Madrasah Aliyah X
di Kota Medan. Teknik wawancara digunakan
sebagai metode utama untuk mengumpulkan
data dalam penelitian ini (Alamri, 2019).
Wawancara mendalam digunakan untuk
mendapatkan perspektif yang mendalam dari
setiap responden (Jong & Jung, 2015). Berikut
peneliti paparkan Tabel Informan :

Tabel 2. Informan
NO. Inisial Informan Status Informan

1 JSH Siswa Kelas XI
2 FNI Siswa Kelas XI
3 RS Siswa Kelas XI
4 TSI Siswa Kelas XI
5 ESR Siswa Kelas XI

Melalui wawancara, para informan
diajak untuk memberikan informasi secara
mendalam  untuk  mengetahui  tingkat
keterampilan sosial dan makna hidup dari
masing-masing informan. Pertanyaan yang
diajukan kepada ke-lima informan tersebut
adalah 1) Bagaimana  cara  anda
berkomunikasi dengan teman-temanmu dalam
situasi yang berbeda di sekolah dan apakah
anda merasa bahwa hubungan sosial
mendukung untuk mencapai makna hidup
anda?. 2) Apakah anda pernah megalami
situasi sulit atau konflik dengan teman atau
rekan sekelas disekolah? Dan bagaimana anda
menilai pengaruhnya terhadap pemahamanmu
tentang makna hidup?. 3) Bagaimana cara
anda mengatasi stres atau tekanan dalam
situasi sosial atau tugas kelompok disekolah?
Dan apakah pengalaman ini memberikan anda
wawasan tentang apa yang benar-benar berarti
dalam hidup? Dengan demikian, melalui
teknik wawancara dengan para siswa peneliti
dapat menggali informasi yang lebih
mendalam.

Dalam penelitian ini, pendekatan analisis
data mengacu pada model interaktif Miles dan
Huberman sebagaimana dijelaskan oleh
(Abdul, 2020). Proses analisis data dilakukan
dalam tiga tahap, yakni mereduksi data,
menyajikan data, dan menghasilkan
kesimpulan atau melakukan verifikasi. Dalam
rangka memastikan keabsahan data, studi ini
juga menerapkan pendekatan triangulasi.
Pendekatan  triangulasi yang digunakan
melibatkan kombinasi metode dan sumber data
dengan memeriksa catatan yang diperoleh dari
hasil wawancara, observasi lapangan, survei,
dan dokumentasi dari berbagai sumber data
(chanda, 2022). Teknik untuk menguji validitas
data adalah pendekatan triangulasi yang
digunakan untuk memeriksa konsistensi data
dari beragam sumber melalui berbagai metode
dan pada waktu yang berbeda.

Tables, Figures and Formulas
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Penelitian ini dilakukan terhadap 5 siswa di
Madrasah Aliyah X di Kota Medan. Para
siswa tersebut diberikan pertanyaan yang
mencakup dimensi keterampilan sosial dan
makna  hidup.
pertama yang diajukan oleh peneliti terkait
bagaimana cara siswa berkomunikasi dengan
teman-teman dalam berbagai situasi dan
apakah mereka merasakan adanya hubungan
antara keterampilan sosial dengan pencapaian
makna hidup. Informan JSH dan RS
mengatakan mereka senang berbicara dengan
teman-teman di sekolah mereka, baik didalam
kelas maupun di luar kelas. Mereka sering
membahas  pelajaran agama  bersama,
sehingga hal ini membuat kedua informan
tersebut ikatan antara mereka dan teman-
temannya sangat mendukung arti dari hidup
yang mereka jalani karenakan informan
tersebut dapat belajar bersama dan saling
mendukung satu sama lain.

Berdasarkan  pertanyaan

Di lain sisi, Informan dengan inisial
FNI dan ESR
keterampilan sosial yang tinggi dikarenakan

sama-sama  memiliki

mereka mudah berbicara dengan teman-teman
sebagai mereka baik di sekolah maupun diluar
sekolah. Akan tetapi, mereka kerap sekali
merasa bingung tentang apa yang benar-benar
penting dalam hidup. Hubungan sosial kedua
informan tersebut tergolong kategori baik,
akan tetapi mereka belum paham tentang
makna hidup yang merek jalani. Sejalan
dengan jawaban kedua informan tersebut,
menurut (Diananda, 2019) Remaja adalah
fase perkembangan yang penuh tantangan dan
perubahan dalam kehidupan seseorang. Di
masa remaja, seringkali individu mengalami
kebingungan dan ketidakpastian tentang
banyak aspek dalam hidupnya, termasuk
makna hidup (Di et al., 2022). Ini adalah masa
di mana mereka mulai bertanya-tanya tentang
tujuan dan arti dari apa yang mereka lakukan.
Informan TSI memberi tanggapan atas
jawaban yang peneliti berikan, TSI mengakui
bahwa sebagai siswa dikelas XI tidak terlalu
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pandai berbicara didepan khalayak ramai,
tetapi terkait dengan makna hidup, informan
tersebut memaknai dengan melakukan
kebaikan kepada orang lain, terutama dengan
teman sebaya baik di kelas maupun di luar
kelas. Dengan hal ini TSI merasa puas
tethadap  hidupnya  disebabkan  oleh
kebermanfaatan dirinya terhadap orang lain
meskipun dalam berkomunikasi belum dapat
dikatakan mahir dan percaya diri. Dalam
konteks ini, menurut (Tridinanti, 2018)
keengganan atau kesulitan berbicara di depan
umum bisa disebabkan oleh berbagai faktor,
seperti  kecemasan  sosial,
pengalaman, atau kurangnya kepercayaan diri
yang seringkali terkait dengan perasaan
canggung atau takut dihakimi oleh orang lain.
Namun, menurut (Muslimin, 2013)hal ini
tidak seharusnya dianggap sebagai
ketidakmampuan yang permanen, karena
kemampuan komunikasi dan keterampilan

kurangnya

sosial dapat berkembang seiring berjalannya
waktu dan pengalaman sosial yang lebih luas.
Dalam  menanggapi  pertanyaan
wawancara ke-dua yang diajukan oleh peneliti
mengenai apakah para informan pernah
mengalami situasi sulit atau konflik terhadap
teman sekelas dan bagaimana pengaruhnya
terhadap pemahaman mengenai makna hidup
yang mereka jalani. Para informan merespon
dengan antusias atas pertanyaan tersebut,
informan Dberinisial JSH, RS dan TSI
mengatakan bahwa mereka jarang mengalami
konflik yang serius kepada teman-teman di
kelas, ketika masalah kecil tersebut mencuat
kepermukaan  biasanya para informan
melakukan komunikasi secara serius sehingga
tidak menjadi bahan yang dapat menimbulkan
konflik baru. Menurut JSH, RS dan TSI
makna hidup dapat dirasakan apabila
memiliki hubungan sosial yang positif.
Berdasarkan tanggapan dari informan
mengenai pertanyaan yang diajukan peneliti,
menurut (Yani et al., 2019) mengatakan
bahwa keterampilan sosial merupakan untuk
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membuat jaringan interaktif dengan individu
lain, dapat mengatasi masalah schingga
mereka mendapatkan  perubahan  yang
harmonis dilingkungan masyarakat.
Keterampilan ini meliputi bagaimana individu
berkomunikasi, berbagi dan bekerja sama
dengan individu lain.

Peneliti memberikan pertanyaan yang
sama kepada FNI dan ESR. Infroman FNI dan
ESR merasa memiliki keterampilan sosial
yang baik, hal ini diperkuat dengan cara FNI
mengatasi stress dengan cara mengajak
komunikasi dan  berkolaborasi  dengan
berbagai  kelompok. Informan tersebut
menyadari bahwa memiliki hubungan yang
positif dan menjalin kerjasama yang baik
merupakan kunci untuk mengungarangi
tekanan. Dengan demikian pengalaman ini
mengenai  urgensi
memiliki hubungan yang baik dan kerja
secara tim dalam hidupnya.

Informan FNI dan ESR termasuk
kedalam kategori individu yang memiliki
keterampilan sosial yang tinggi. menurut
(Salavera C & Usan P, 2021) menjelaskan
bahwa individu yang memiliki keterampilan
sosial yang tinggi dapat dengan mudah

memberi  wawasan

dikenali oleh lingkungan sosial karena
individu tersebut secara efektif diakui oleh
teman sebaya, dapat membina kekerabatan
dan dapat mengikuti pergaulan dengan
keadaan mereka saat ini.

Sedikit berbeda dengan FNI, informan
TSI sering merasa canggung dalam situasi
sosial, tetaoi tetap memegang teguh prinsip
bahwa makna hidup yang sesungguhnya
terletak pada saat melakukan kebaikan kepada
orang lain. Menurut (Ngafifi, 2014) seseorang
yang sulit dalam berkomunikasi terhadap
khalayak publik, mereka cenderung fokus
melakukan kegiatan yang positif salah
satunya membantu orang lain. Menurut
(Nurhayati T, 2016) yang mengkaji psikologi
perkembangan remaja, fenomena di mana
seorang remaja mungkin mengalami kesulitan

dalam berbicara di depan umum sementara
mereka secara aktif terlibat dalam kegiatan
yang bermanfaat bagi orang lain, merupakan
sebuah dinamika yang dapat diterima secara
perkembangan. Hal ini dapat dilihat sebagai
bagian dari perjalanan perkembangan yang
khas dalam masa remaja, di mana individu
sedang menjalani tahap pencarian identitas
dan  menghadapi  berbagai  tantangan
emosional dan sosial.

Menurut (Mayasari, 2014) dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa
keterampilan sosial harus dimiliki oleh setiap
individu, dikarenakan sebagai makhluk sosial
individu akan selalu berkomunikasi dengan
lingkungan sosialnya dan akan selalu
membantu orang lain. Individu yang memiliki
tingkat keterampilan sosial yang rendah dapat
menyebabkan sikap anti sosial ditandai
dengan kecenderungan memisahkan diri,
individualistis, tidak menghargai perbedaan
pendapat, berprasangka buruk, dan dapat
mengurangi rasa percaya diri.

Peneliti  melanjutkan  pertanyaan
terakhir mencakup bagaimana para informan
mengatasi stress yang diakibatkan oleh
lingkungan sosial dan tugas kelompok yang
diberikan di  sekolah sehingga dapat
mempengaruhi makna hidup yang mereka
jalani. Masing-masing dari informan memiliki
jawaban yang berbeda-beda setiap
individunya. Informan yang memiliki tingkat
keterampilan sosial yang kuat cenderung
mengatasi stress dengan cara berkomunikasi
dan  berdiskusi  dengan
sekelompok untuk mencegah timbulnya
konflik. Pengalaman ini menciptakan makna
hidup dapat dirasakan apabila antar individu
saling memberikan dukungan satu sama lain.
Pernyataan ini peneliti rangkum berdasarkan
jawaban dari informan JSH, RS dan FNL

Penelitian sebelumnya yang tertuang
didalam  (Khasanah &  Rachmadyanti,
2019)menjelaskan bahwa keterampilan sosial
di sekolah menengah atas (SMA) dalam

teman-teman
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kategori tinggi ditunjukkan oleh perilaku
siswa yang dapat berkomunikasi secara
efektif baik dengan teman sebaya maupun
dengan guru. Sependapat dengan ini,
(Anggraini et al., 2017) menjelaskan bahwa
keterampilan sosial siswa disekolah yang
berada dalam kategori tinggi ditunjukkan oleh
siswa yang memiliki kekompakkan dikelas,
memiliki rasa solidaritas yang tinggi, ramah
terhadap orang lain dan mudah berkomunikasi
dengan teman sebaya.

Selanjutnya, pernyataan dari informan
TSI yang tidak memiliki keterampilan sosial
yang kuat dan merasa canggung dalam
menghadapi  situasi  sosial atau tugas
kelompok. Dengan pernyataan ini dapat
diambil kesimppulan bahwa, infroman
tersebut belum memahami sepenuhnya makna
hidup yang dijalani. Hal ini dapat disebabkan
oleh TSI belum merasakan kenyamanan
dalam hubungan sosial.

Merujuk pada (Huriati & Hidayah,
2016) mengatakan bahwa beberapa remaja
masih  merasa bingung atau  belum
sepenuhnya memiliki perspektif yang jelas
tentang apa yang benar-benar bermakna
dalam hidup mereka. Masa remaja merupakan
periode pencarian identitas dan nilai-nilai
yang seringkali melibatkan refleksi mendalam
tentang makna hidup. Oleh karena itu,
beberapa remaja masih berada dalam tahap
eksplorasi.

Berbanding terbalik dengan penyataan
dari informan TSI, infoman ESR merasa
bahwa dirinya senang dalam kegiatan sosial,
berbincang dengan khalayak ramai dan sering
melakukan diskusi kelompok. ESR memaknai
kehidupan dengan cara antusias dalam
menjalani  hubungan  sosial.
(Renaninggalih et al., 2014) cara remaja
memaknai hidup mereka sangat bervariasi,
tergantung pada pengalaman, nilai-nilai dan
pandangan pribadi setiap individu.

Dalam rangkaian penelitian yang

Menurut

dilakukan terhadap lima siswa di Madrasah
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Aliyah X di Kota Medan, peneliti menemukan
beragam pola dalam cara mereka memandang
dan memaknai hidup mereka. Hasil penelitian
ini mengungkapkan bahwa ada keterkaitan
yang erat antara keterampilan sosial dan
pemahaman tentang makna hidup pada
remaja.

Secara keseluruhan, penelitian ini
menggambarkan bahwa keterampilan sosial
dapat memengaruhi cara remaja memaknai
hidup mereka. Namun, pemahaman tentang
makna hidup juga merupakan perjalanan
pribadi yang kompleks dan dipengaruhi oleh
banyak faktor. Remaja sering mengalami
ketidakpastian dan pencarian yang mendalam
tentang tujuan hidup mereka, dan ini adalah
bagian yang alami dari perkembangan
mereka. Oleh karena itu, dukungan dari
lingkungan sosial dan pendidikan sangat
penting dalam membantu mereka menjalani
perjalanan ini dengan baik.

CONCLUSION

Penelitian ini melibatkan 5 siswa dari
Madrasah Aliyah X di Kota Medan dan
menggali pemahaman mereka tentang
keterampilan sosial dan makna hidup. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan
antara keterampilan sosial dan pemahaman
makna hidup pada remaja. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memahami
bagaimana keterampilan sosial remaja
berhubungan dengan pemahaman mereka
tentang makna hidup. Hasilnya dapat
memberikan wawasan kepada pendidik dan
orang tua tentang pentingnya pengembangan
keterampilan sosial dalam membantu remaja
menjalani masa remaja dengan lebih baik.
Selain itu, penelitian ini juga memberikan
pemahaman lebih lanjut tentang bagaimana
remaja merespon tantangan sosial dan
bagaimana hal ini dapat memengaruhi
pemahaman mereka tentang tujuan hidup.
Oleh karena itu, rekomendasi dari penelitian
ini adalah perlunya pendekatan yang holistik
dalam pendidikan remaja yang mencakup
pengembangan keterampilan sosial dan
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pemahaman makna hidup. Selain itu, perlu
adanya dukungan dan bimbingan dari orang
tua dan pendidik dalam membantu remaja
menjalani masa remaja dengan lebih baik.

1(1), 116-133.
https://doi.org/10.33853/istighna.v1i1.20
Ferdiansyah, A. C. D., & Wulandari, I. G. A.
A. (2021). RiTAS Application Oriented
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ANALISIS KETERAMPILAN SOSIAL DAN MAKNA HIDUP:
STUDI PADA SISWA MADRASAH ALIYAH

ABSTRACT

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana keterampilan sosial remaja
berhubungan dengan pemahaman mereka tentang makna hidup. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk melakukan analisis keterampilan sosial dan
makna hidup siswa Madrasah Aliyah X di Kota Medan. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan mengumpulkan data melalui wawancara dengan 5 orang siswa di
Madrasah Aliyah X di Kota Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara
keterampilan sosial dan pemahaman makna hidup pada remaja. Hasilnya dapat memberikan
wawasan kepada pendidik dan orang tua tentang pentingnya pengembangan keterampilan sosial
dalam membantu remaja menjalani masa remaja dengan lebih baik. Selain itu, penelitian ini juga
memberikan pemahaman lebih lanjut tentang bagaimana remaja merespon tantangan sosial dan
bagaimana hal ini dapat memengaruhi pemahaman mereka tentang tujuan hidup. Oleh karena itu,
rekomendasi dari penelitian ini adalah perlunya pendekatan yang holistik dalam pendidikan remaja
yang mencakup pengembangan keterampilan sosial dan pemahaman makna hidup. Selain itu, perlu
adanya dukungan dan bimbingan dari orang tua dan pendidik dalam membantu remaja menjalani
masa remaja dengan lebih baik.

Keywords: : Keterampilan Sosial, Makna Hidup, Remaja, Madrasah.
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transmisi pengetahuan yang lebih dari itu,
INTRODUCTION madrasah berupaya membentuk pribadi-
Pendidikan merupakan salah satu pribadi yang mumpuni dengan keterampilan
upaya dalam memajukan bangsa multidimensional yang senantiasa terhubung

(Krishnamurthi, 2021) . Hal ini tak dapat
dipungkiri bahwa kemajuan sebuah bangsa
atau negara hanya akan tercapai bilamana
pendidikannya progresif. Pendidikan secara
general kerap diartikan sebagai upaya sadar
terancang secara sistematik yang dilakukan
oleh pendidik dalam rangka mengembangkan
potensi peserta didik, sehingga peserta didik
diharapkan mampu menjadi individu yang
beriman bertakwa serta sehat jasmani dan
rohani (Ferdiansyah & Wulandari, 2021).
Madrasah Aliyah sebagai lembaga
pendidikan Islam memiliki peran yang
esensial dalam merangsang pengembangan
karakter dan kapasitas siswa Muslim (Luneto,
2023). Institusi ini bukan sekadar tempat

dengan nilai-nilai dan ajaran Islam (Tambrin
et al., 2021). Selain berfungsi sebagai sebuah
lembaga pendidikan yang mengintegrasikan
kurikulum umum dan ajaran agama, madrasah
juga aktif dalam menggali potensi peserta
didik melalui beragam kegiatan
ekstrakurikuler. Pendekatan ini bertujuan
untuk menciptakan siswa yang tidak hanya
memiliki pengetahuan dalam berbagai mata
pelajaran, melainkan juga keterampilan sosial
yang luas dan memiliki pemahaman
mendalam tentang makna hidup (Pahrudin et
al., 2021).

Menurut (Akelaitis, 2015)
Keterampilan sosial adalah kemampuan
individu dalam berinteraksi secara efektif
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dengan individu lainnya, baik melalui
komunikasi verbal maupun nonverbal, dengan
memperhatikan konteks dan situasi yang
tengah dihadapi pada saat tertentu. Sejatinya,
keterampilan sosial ini merupakan aspek
perilaku  yang dapat dipelajari  dan
dikembangkan seiring berjalannya waktu
(Syafrilianto & Rangkuti, 2020). Di dalam
konteks pendidikan, siswa yang mampu
memanifestasikan keterampilan sosial yang
kuat akan memiliki kemampuan untuk
mengungkapkan perasaan mereka, baik yang
bersifat positif maupun negatif, dalam
konteks  hubungan  antarpribadi  tanpa
menimbulkan dampak yang merugikan pada
individu lain (Mareta et al., 2021).

Keterampilan sosial  juga di
definisikan sebagai kemampuan individu
untuk berinteraksi secara efektif dengan orang
lain, memiliki signifikansi yang mendalam
dalam kerangka ajaran Islam (Usiono et al.,
2023). Dalam ajaran Islam, interaksi sosial
yang sehat, adil, dan penuh kasih sayang
dianggap keharusan.
Pemahaman dan pengembangan keterampilan
sosial dipandang sebagai bagian integral
dalam membentuk karakter yang sejalan
dengan prinsip-prinsip Islam (Maharani et al.,
2018).

sebagai suatu

Caldarella  dan  Merrel  dalam
(Machmudah et al., 2023) mengemukakan 5
(lima) dimensi paling umum yang terdapat
dalam keterampilan sosial yakni peneliti
paparkan tabel dibawah ini sebagai berikut:

berhubungan bermain bersama.
dengan teman

sebaya)

Self Management Mengontrol diri

(Manajemen Diri)  dengan baik, mengikiti
aturan dan batasan-
batasan yang ada.

Academic Menyelesaikan tugas
(Kemampuan secara individual dan
Akademis) tanggung jawab
terhadap akademis
Compliance Kerjasama yang baik
(Kepatuhan) secara  sosial  dan

mampu mengikuti

peraturan yang ada.

Assertion (Perilaku Keterampilan secara
asertif) asertif.

Tabel 1.
Dimensi Umum Keterampilan Sosial
Dimensi Indikator
Kterampilan
Peer relational Interaksi sosial,
skills memuji teman atau
(Keterampilan menasehati teman dan

Islam juga memandang bahwa
pengembangan keterampilan sosial adalah
perjalanan seumur hidup (Su ud, 2017). Ini
berarti individu dianjurkan untuk terus
memperbaiki dan mengembangkan
keterampilan  sosial mereka  sepanjang
kehidupan. Konsep perbaikan diri (self-
improvement) yang diajarkan dalam Islam
menjadi dalam  konteks ini,
menekankan pentingnya pengembangan diri
yang berkelanjutan (Hakim, 2020).

Pada aspek yang lebih dalam,
keterampilan sosial dipandang sebagai bagian
dari akhlak (moral) yang baik dalam Islam.
Islam mengajarkan pentingnya bersikap adil,
murah hati, dan penuh kasih sayang terhadap
sesama. Dengan demikian, keterampilan
sosial yang baik mencakup perilaku seperti
memberi, membantu yang membutuhkan, dan
memberikan dukungan kepada orang lain
dalam situasi sulit.

relevan

Dalam  konteks  pendidikan  di
Madrasah Aliyah, pengembangan
keterampilan sosial menjadi bagian integral
dalam pembentukan karakter siswa sesuai
dengan nilai-nilai  Islam.  Siswa-siswa
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diajarkan untuk berinteraksi dengan sesama
dengan hormat, kejujuran, dan kasih sayang.
Dengan demikian, keterampilan sosial bukan
sekadar sebuah kemampuan, tetapi juga
manifestasi dari prinsip-prinsip Islam dalam
tindakan sehari-hari.

Penelitian yang dilakukan (Karakter et
al., 2022) secara keseluruhan, menemukan
bahwa penggunaan model pembelajaran
inquiry dan group investigasi dengan setting
lingkungan dalam proses pembelajaran
memiliki dampak positif pada perilaku
berkarakter dan keterampilan sosial peserta
didik.  Sehingga hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Ulum, 2018)
yang memperoleh  kesimpulan  bahwa,
keterampilan sosial menghasilkan susasana
yang positif hasil ini menciptakan komunitas
kelas yang terhormat dan positif dimana
setiap siswa memiliki kesempatan baik secara
sosial maupun akademis, menciptakan
keaktifan siswa dalam proses belajar, mampu
lebih terlibat dalam proses pembelajaran.

Penelitian berikutnya yang dilakukan
oleh (Virdawati et al., 2021) ditemukan
bahwa mayoritas siswa memiliki tingkat
keterampilan sosial yang tinggi. Sebanyak 34
siswa, atau sekitar 34% dari total siswa yang
berpartisipasi dalam penelitian, berada dalam
kategori ini. Ketika dimensi keterampilan
sosial dianalisis lebih lanjut, ditemukan
bahwa dimensi perilaku asertif menunjukkan
nilai tertinggi dengan skor 84,39, sementara
dimensi manajemen diri memiliki skor yang
lebih rendah, yaitu 64,85.

Selain keterampilan sosial faktor
internal yang mempengaruhi keterlibatan
siswa adalah makna hidup. Makna hidup
memainkan peran utama dalam menjaga
kesehatan mental yang positif (Yukhymenko-
Lescroart & Sharma, 2022). Teori eksistensial
menegaskan bahwa individu terdorong oleh
lebih dari sekedar dorongan dasar dan
mekanisme pertahanan (Womick et al., 2021).
Selanjutnya menurut (Arizona et al., 2022)

Author’s name Article Title|3

makna hidup berupa rasa tanggung tanggung
jawab dan visi positif dari kehidupan
seseorang dan masa  depan, tujuan
eksistensial, mengintegrasikan penerimaan
kegagalan, kepuasan hidup dan pemenuhan
diri.

Menurut Cumbraugh, dalam (Utami &
Setiawati, 2019) konsep dimensi makna
hidup, terdapat tiga aspek utama yang
membentuk pemahaman tentang makna hidup
seseorang. Pertama, mempunyai tujuan dalam
Hidup (Purposefulness). Hal ini berkaitan
dengan pemahaman individu terhadap tujuan
utama dalam hidup mereka. Seseorang yang
memiliki tingkat tujuan hidup yang tinggi
cenderung merasa bahwa hidup mereka
memiliki arah yang jelas dan tujuan yang
kuat. Mereka mungkin memiliki visi yang
terdefinisi dengan baik tentang apa yang ingin
mereka capai dalam hidup.

Hasrat Hidup (Concern with the
Present), mencakup perasaan dan kepedulian
seseorang terhadap momen-momen saat ini
dalam hidup mereka. Orang dengan tingkat
hasrat hidup yang tinggi cenderung dapat
menikmati dan menghargai pengalaman hidup
mereka saat ini. Mereka mungkin merasa
bahagia dan puas dengan apa yang mereka
alami pada saat itu. Terakhir, ada rencana
untuk Masa Depan (Planning for the Future).
Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana seseorang memiliki rencana dan
harapan untuk masa depan. Orang dengan
tingkat rencana masa depan yang tinggi
cenderung memiliki visi yang kuat tentang
apa yang mereka inginkan dalam hidup dan
memiliki rencana yang terstruktur untuk
mencapainya. Mereka memiliki harapan yang
positif terkait dengan masa depan mereka.
Sehingga, menurut Cumbraugh, dimensi
makna hidup ini membantu individu
memahami bagaimana seseorang merasakan
dan menginterpretasikan makna dalam hidup
mereka melalui tingkat tujuan, kehadiran
dalam saat ini, dan rencana masa depan.
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Istilah makna hidup dalam Islam tidak
sekadar mengacu pada pencarian tujuan
eksistensial, melainkan juga pada konsep
yang lebih dalam tentang pengabdian kepada
Allah, pemberian kontribusi yang bermanfaat
bagi kemanusiaan, dan menjalani kehidupan
yang selaras dengan prinsip-prinsip agama
(Hasanuddin et al., 2023; Sadri, 2023).
Pemahaman makna hidup dalam kerangka
ajaran Islam menjadi pijakan moral yang solid
dalam pengembangan keterampilan siswa
Madrasah  Aliyah.
tersebut, peneliti melakukan penelitian
dengan tujuan untuk menganalisis
keterampilan sosial dan makna hidup siswa
Madrasah Aliyah X di Kota Medan.

Berdasarkan  uraian

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan
untuk melakukan analisis keterampilan sosial
dan makna hidup siswa Madrasah Aliyah X di
Kota Medan. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
mengumpulkan data melalui wawancara
dengan 5 orang siswa di Madrasah Aliyah X
di Kota Medan. Teknik wawancara digunakan
sebagai metode utama untuk mengumpulkan
data dalam penelitian ini (Alamri, 2019).
Wawancara mendalam digunakan untuk
mendapatkan perspektif yang mendalam dari
setiap responden (Jong & Jung, 2015). Berikut
peneliti paparkan Tabel Informan :

Tabel 2. Informan

NO. Inisial Informan Status Informan

1 JSH Siswa Kelas XI
2 FNI Siswa Kelas XI
3 RS Siswa Kelas XI
4 TSI Siswa Kelas XI
5 ESR Siswa Kelas XI

Melalui wawancara, para informan
diajak untuk memberikan informasi secara
mendalam  untuk  mengetahui  tingkat

keterampilan sosial dan makna hidup dari
masing-masing informan. Pertanyaan yang
diajukan kepada ke-lima informan tersebut
adalah 1) Bagaimana cara  anda
berkomunikasi dengan teman-temanmu dalam
situasi yang berbeda di sekolah dan apakah
anda merasa bahwa hubungan sosial
mendukung untuk mencapai makna hidup
anda?. 2) Apakah anda pernah megalami
situasi sulit atau konflik dengan teman atau
rekan sekelas disekolah? Dan bagaimana anda
menilai pengaruhnya terhadap pemahamanmu
tentang makna hidup?. 3) Bagaimana cara
anda mengatasi stres atau tekanan dalam
situasi sosial atau tugas kelompok disekolah?
Dan apakah pengalaman ini memberikan anda
wawasan tentang apa yang benar-benar berarti
dalam hidup? Dengan demikian, melalui
teknik wawancara dengan para siswa peneliti
dapat menggali informasi yang lebih
mendalam.

Dalam penelitian ini, pendekatan analisis
data mengacu pada model interaktif Miles dan
Huberman sebagaimana dijelaskan oleh
(Abdul, 2020). Proses analisis data dilakukan
dalam tiga tahap, yakni mereduksi data,
menyajikan data, dan  menghasilkan
kesimpulan atau melakukan verifikasi. Dalam
rangka memastikan keabsahan data, studi ini
juga menerapkan pendekatan triangulasi.
Pendekatan  triangulasi yang digunakan
melibatkan kombinasi metode dan sumber data
dengan memeriksa catatan yang diperoleh dari
hasil wawancara, observasi lapangan, survei,
dan dokumentasi dari berbagai sumber data
(chanda, 2022). Teknik untuk menguji validitas
data adalah pendekatan triangulasi yang
digunakan untuk memeriksa konsistensi data
dari beragam sumber melalui berbagai metode
dan pada waktu yang berbeda.

Penelitian ini dilakukan terhadap 5
siswa di Madrasah Aliyah X di Kota Medan.
Para siswa tersebut diberikan pertanyaan yang
mencakup dimensi keterampilan sosial dan
makna hidup. Berdasarkan pertanyaan
pertama yang diajukan oleh peneliti terkait
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bagaimana cara siswa berkomunikasi dengan
teman-teman dalam berbagai situasi dan
apakah mereka merasakan adanya hubungan
antara keterampilan sosial dengan pencapaian
makna hidup. Informan JSH dan RS
mengatakan mereka senang berbicara dengan
teman-teman di sekolah mereka, baik didalam
kelas maupun di luar kelas. Mereka sering
membahas  pelajaran agama  bersama,
sehingga hal ini membuat kedua informan
tersebut ikatan antara mereka dan teman-
temannya sangat mendukung arti dari hidup
yang mereka jalani karenakan informan
tersebut dapat belajar bersama dan saling
mendukung satu sama lain.

Di lain sisi, Informan dengan inisial
FNI dan ESR
keterampilan sosial yang tinggi dikarenakan
mereka mudah berbicara dengan teman-teman
sebagai mereka baik di sekolah maupun diluar
sekolah. Akan tetapi, mereka kerap sekali
merasa bingung tentang apa yang benar-benar
penting dalam hidup. Hubungan sosial kedua
informan tersebut tergolong kategori baik,
akan tetapi mereka belum paham tentang
makna hidup yang merek jalani. Sejalan
dengan jawaban kedua informan tersebut,
menurut (Diananda, 2019) Remaja adalah
fase perkembangan yang penuh tantangan dan
perubahan dalam kehidupan seseorang. Di
masa remaja, seringkali individu mengalami
kebingungan dan ketidakpastian tentang
banyak aspek dalam hidupnya, termasuk
makna hidup (Di et al., 2022). Ini adalah masa
di mana mereka mulai bertanya-tanya tentang
tujuan dan arti dari apa yang mereka lakukan.

Informan TSI memberi tanggapan atas
jawaban yang peneliti berikan, TSI mengakui
bahwa sebagai siswa dikelas XI tidak terlalu
pandai berbicara didepan khalayak ramai,
tetapi terkait dengan makna hidup, informan
tersebut memaknai dengan melakukan
kebaikan kepada orang lain, terutama dengan
teman sebaya baik di kelas maupun di luar
kelas. Dengan hal ini TSI merasa puas

sama-sama  memiliki
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terhadap  hidupnya  disebabkan  oleh
kebermanfaatan dirinya terhadap orang lain
meskipun dalam berkomunikasi belum dapat
dikatakan mahir dan percaya diri. Dalam
konteks ini, menurut (Tridinanti, 2018)
keengganan atau kesulitan berbicara di depan
umum bisa disebabkan oleh berbagai faktor,
seperti  kecemasan  sosial,  kurangnya
pengalaman, atau kurangnya kepercayaan diri
yang seringkali terkait dengan perasaan
canggung atau takut dihakimi oleh orang lain.
Namun, menurut (Muslimin, 2013)hal ini
tidak seharusnya dianggap sebagai
ketidakmampuan yang permanen, karena
kemampuan komunikasi dan keterampilan
sosial dapat berkembang seiring berjalannya
waktu dan pengalaman sosial yang lebih luas.
Dalam menanggapi pertanyaan
wawancara ke-dua yang diajukan oleh peneliti
mengenai apakah para informan pernah
mengalami situasi sulit atau konflik terhadap
teman sekelas dan bagaimana pengaruhnya
terhadap pemahaman mengenai makna hidup
yang mereka jalani. Para informan merespon
dengan antusias atas pertanyaan tersebut,
informan berinisial JSH, RS dan TSI
mengatakan bahwa mereka jarang mengalami
konflik yang serius kepada teman-teman di
kelas, ketika masalah kecil tersebut mencuat
kepermukaan  biasanya para
melakukan komunikasi secara serius sehingga
tidak menjadi bahan yang dapat menimbulkan
konflik baru. Menurut JSH, RS dan TSI
makna hidup dapat dirasakan apabila
memiliki hubungan sosial yang positif.
Berdasarkan tanggapan dari informan
mengenai pertanyaan yang diajukan peneliti,
menurut (Yani et al, 2019) mengatakan
bahwa keterampilan sosial merupakan untuk
membuat jaringan interaktif dengan individu
lain, dapat mengatasi masalah sehingga
mereka mendapatkan  perubahan  yang
harmonis dilingkungan masyarakat.
Keterampilan ini meliputi bagaimana individu

informan
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berkomunikasi, berbagi dan bekerja sama
dengan individu lain.

Peneliti memberikan pertanyaan yang
sama kepada FNI dan ESR. Infroman FNI dan
ESR merasa memiliki keterampilan sosial
yang baik, hal ini diperkuat dengan cara FNI
mengatasi stress dengan cara mengajak
komunikasi dan berkolaborasi dengan
berbagai  kelompok. Informan tersebut
menyadari bahwa memiliki hubungan yang
positif dan menjalin kerjasama yang baik
merupakan kunci untuk mengungarangi
tekanan. Dengan demikian pengalaman ini
memberi mengenai
memiliki hubungan yang baik dan kerja
secara tim dalam hidupnya.

Informan FNI dan ESR termasuk
kedalam kategori individu yang memiliki
keterampilan sosial yang tinggi. menurut
(Salavera C & Usan P, 2021) menjelaskan
bahwa individu yang memiliki keterampilan
sosial yang tinggi dapat dengan mudah
dikenali oleh lingkungan sosial karena
individu tersebut secara efektif diakui oleh
teman sebaya, dapat membina kekerabatan
dan dapat mengikuti pergaulan dengan
keadaan mereka saat ini.

Sedikit berbeda dengan FNI, informan
TSI sering merasa canggung dalam situasi
sosial, tetaoi tetap memegang teguh prinsip
bahwa makna hidup yang sesungguhnya
terletak pada saat melakukan kebaikan kepada
orang lain. Menurut (Ngafifi, 2014) seseorang
yang sulit dalam berkomunikasi terhadap
khalayak publik, mereka cenderung fokus
melakukan kegiatan yang positif salah
satunya membantu orang lain. Menurut
(Nurhayati T, 2016) yang mengkaji psikologi
perkembangan remaja, fenomena di mana
seorang remaja mungkin mengalami kesulitan
dalam berbicara di depan umum sementara
mereka secara aktif terlibat dalam kegiatan
yang bermanfaat bagi orang lain, merupakan
sebuah dinamika yang dapat diterima secara
perkembangan. Hal ini dapat dilihat sebagai

wawasan urgensi

bagian dari perjalanan perkembangan yang
khas dalam masa remaja, di mana individu
sedang menjalani tahap pencarian identitas
dan  menghadapi  berbagai  tantangan
emosional dan sosial.

Menurut (Mayasari, 2014) dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa
keterampilan sosial harus dimiliki oleh setiap
individu, dikarenakan sebagai makhluk sosial
individu akan selalu berkomunikasi dengan
lingkungan sosialnya dan akan selalu
membantu orang lain. Individu yang memiliki
tingkat keterampilan sosial yang rendah dapat
menyebabkan sikap anti sosial ditandai
dengan kecenderungan memisahkan diri,
individualistis, tidak menghargai perbedaan
pendapat, berprasangka buruk, dan dapat
mengurangi rasa percaya diri.

Peneliti  melanjutkan  pertanyaan
terakhir mencakup bagaimana para informan
mengatasi stress yang diakibatkan oleh
lingkungan sosial dan tugas kelompok yang
diberikan di  sekolah sehingga dapat
mempengaruhi makna hidup yang mereka
jalani. Masing-masing dari informan memiliki
jawaban  yang berbeda-beda setiap
individunya. Informan yang memiliki tingkat
keterampilan sosial yang kuat cenderung
mengatasi stress dengan cara berkomunikasi
dan  berdiskusi  dengan
sekelompok untuk mencegah timbulnya
konflik. Pengalaman ini menciptakan makna
hidup dapat dirasakan apabila antar individu
saling memberikan dukungan satu sama lain.
Pernyataan ini peneliti rangkum berdasarkan
jawaban dari informan JSH, RS dan FNI.

Penelitian sebelumnya yang tertuang
didalam  (Khasanah &  Rachmadyanti,
2019)menjelaskan bahwa keterampilan sosial
di sekolah menengah atas (SMA) dalam
kategori tinggi ditunjukkan oleh perilaku
siswa yang dapat berkomunikasi secara
efektif baik dengan teman sebaya maupun
dengan guru. Sependapat dengan ini,
(Anggraini et al., 2017) menjelaskan bahwa

teman-teman
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keterampilan sosial siswa disekolah yang
berada dalam kategori tinggi ditunjukkan oleh
siswa yang memiliki kekompakkan dikelas,
memiliki rasa solidaritas yang tinggi, ramah
terhadap orang lain dan mudah berkomunikasi
dengan teman sebaya.

Selanjutnya, pernyataan dari informan
TSI yang tidak memiliki keterampilan sosial
yang kuat dan merasa canggung dalam
menghadapi  situasi sosial atau tugas
kelompok. Dengan pernyataan ini dapat
diambil  kesimppulan bahwa, infroman
tersebut belum memahami sepenuhnya makna
hidup yang dijalani. Hal ini dapat disebabkan
oleh TSI belum merasakan kenyamanan
dalam hubungan sosial.

Sebagaimana hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Huriati & Hidayah, 2016)
mengungkapkan bahwa beberapa remaja
masih  merasa bingung atau  belum
sepenuhnya memiliki perspektif yang jelas
tentang apa yang benar-benar bermakna
dalam hidup mereka. Masa remaja merupakan
periode pencarian identitas dan nilai-nilai
yang seringkali melibatkan refleksi mendalam
tentang makna hidup. Oleh karena itu,
beberapa remaja masih berada dalam tahap
eksplorasi.

Berbanding terbalik dengan penyataan
dari informan TSI, infoman ESR merasa
bahwa dirinya senang dalam kegiatan sosial,
berbincang dengan khalayak ramai dan sering
melakukan diskusi kelompok. ESR memaknai
kehidupan dengan cara antusias dalam
menjalani  hubungan  sosial.  Menurut
(Renaninggalih et al., 2014) cara remaja
memaknai hidup mereka sangat bervariasi,
tergantung pada pengalaman, nilai-nilai dan
pandangan pribadi setiap individu.

Dalam rangkaian penelitian yang
dilakukan terhadap lima siswa di Madrasah
Aliyah X di Kota Medan, peneliti menemukan
beragam pola dalam cara mereka memandang
dan memaknai hidup mereka. Hasil penelitian
ini mengungkapkan bahwa ada keterkaitan
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yang erat antara keterampilan sosial dan
pemahaman tentang makna hidup pada
remaja.

Secara keseluruhan, penelitian ini
menggambarkan bahwa keterampilan sosial
dapat memengaruhi cara remaja memaknai
hidup mereka. Namun, pemahaman tentang
makna hidup juga merupakan perjalanan
pribadi yang kompleks dan dipengaruhi oleh
banyak faktor. Remaja sering mengalami
ketidakpastian dan pencarian yang mendalam
tentang tujuan hidup mereka, dan ini adalah
bagian yang alami dari perkembangan
mereka. Oleh karena itu, dukungan dari
lingkungan sosial dan pendidikan sangat
penting dalam membantu mereka menjalani
perjalanan ini dengan baik.

CONCLUSION

Penelitian ini melibatkan 5 siswa dari
Madrasah Aliyah X di Kota Medan dan
menggali pemahaman mereka tentang
keterampilan sosial dan makna hidup. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan
antara keterampilan sosial dan pemahaman
makna hidup pada remaja. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memahami
bagaimana keterampilan sosial remaja
berhubungan dengan pemahaman mereka
tentang makna hidup. Hasilnya dapat
memberikan wawasan kepada pendidik dan
orang tua tentang pentingnya pengembangan
keterampilan sosial dalam membantu remaja
menjalani masa remaja dengan lebih baik.
Selain itu, penelitian ini juga memberikan
pemahaman lebih lanjut tentang bagaimana
remaja merespon tantangan sosial dan
bagaimana hal ini dapat memengaruhi
pemahaman mereka tentang tujuan hidup.
Oleh karena itu, rekomendasi dari penelitian
ini adalah perlunya pendekatan yang holistik
dalam pendidikan remaja yang mencakup
pengembangan keterampilan sosial dan
pemahaman makna hidup. Selain itu, perlu
adanya dukungan dan bimbingan dari orang
tua dan pendidik dalam membantu remaja
menjalani masa remaja dengan lebih baik.
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